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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dengan semakin berkembangnya ilmu dan teknologi membuat manusia 

untuk menciptakan hal baru dalam teknologi otomotif yaitu sistem EFI (Elektronik 

Fuel Injection). Hal  ini membuat teknologi sistem bahan bakar konvensional 

menjadi terganti. Penggantian sistem bahan bakar konvensional ke sistem EFI agar 

dapat meningkatkan kerja perubahan tenaga mesin (power). Performa suatu 

kendaraan bermotor dipengaruhi oleh banyak hal. Salah satu hal yang 

mempengaruhi adalah pemilihan jenis bahan bakar. Bahan bakar berhubungan 

dengan bilangan oktan, bilangan oktan adalah bilangan yang mempengaruhi cepat 

tidaknya bahan bakar akan terbakar. Anggapan di masyarakat bahwa bahan bakar 

dengan oktan tinggi menghasilkan performa yang bagus, ternyata tidak selalu 

demikian. Pemilihan jenis bahan bakar harus diperhitungkan rasio kompresi motor 

Selain bahan bakar, kapasitas udara masuk dalam ruang bakar juga mempengaruhi 

performa motor. Tidak selalu udara yang tinggi akan meningkatkan performa 

motor, tergantung bagaimana kondisi perbandingan bahan bakar dan udara (air-fuel 

ratio) karena Kapasitas udara yang masuk ke karburator akan berpengaruh pada 

air-fuel ratio. Performa motor akan maksimal bila air-fuel ratio sesuai.  

Ada beberapa modifikasi yang menentukan performa motor. Salah satu 

modifikasi yang menjadi topik penelitian ini adalah memvariasikan berbagai 

macam bahan bakar premium, pertalite dan pertamax dan juga melakukan 

perubahan atau modifikasi pada bagian ECU ( Electronic Control Unit )khususnya 

pada bagian ignition timming (IGT) yang mengatur wakttu percikan api dari busi 

muncul . Pada dasarnya tingkat mutu bahan bakar ditentukan oleh sifat mutu nyala 

(angka oktan) dan sifat lainya, seperti sifat daya penguapan (volatilitas), stabilitas 

dan korosifitas. 

Keuntungan yang dapat diperoleh dari bensin yang mempunyai bilangan 

oktan tinggi adalah bahwa bensin tersebut tidak peka terhadap detonasi. Apabila 

suatu bahan bakar dengan nilai oktan yang tinggi hendak digunakan pada motor 
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yang sebenarnya dirancang untuk menggunakan bahan bakar dengan bilangan 

oktan yang rendah tanpa detonasi, tidak akan terlihat adanya perbaikan pada 

efisiensi dan daya yang dihasilkan (Aris Munandar W, 2005)  

Terdapat beberapa penelitian yang melakukan variasi pada timing 

pengapiannya, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Adhitya Randa 

Asier(2016) yang berjudul” Pengaruh Variasi Waktu Pengapian (Ignition Timing) 

Dan Variasi Jenis Bahan Bakar Terhadap Performa Mesin Dan Konsumsi Bahan 

Bakar Sepeda Motor Automatic 115cc” menunjukkan bahwa dipengujian daya  dan  

torsi dilakukan  dengan  menggunakan dinamometer  terhadap  sepeda  motor  

dengan 5 variasi waktu  pengapian, yaitu  waktu  pengapian  standar  (15º Sebelum  

TMA), 12,5º  sebelum  TMA,  17,5º  sebelum TMA. Dari  hasil pengujian  

didapatkan  bahwa perubahan waktu  pengapian dapat  menaikkan kinerja mesin  

dan menurunkan  konsumsi bahan  bakar. Serta penggunaan bahan bakar oktan 92 

dan oktan 95 serta mengubah waktu pengapian dapat menaikkan performa mesin 

dan meningkatkan efisiensi bahan bakar. Hal ini dibuktikan dari timing pengapian 

terbaik yang di dapat ialah +2,5º sebelum TMA dari waktu standart (17,5 º sebelum 

TMA) yang menghasilkan torsi sebesar 14,36 N.m dengan oktan 92 mengalami 

peningkatan torsi dari Timing pengapian standard sebesar 1,6 N.m dan 15,30 N.m 

dengan oktan 95 TMA mengalami peningkatan torsi dari Timing pengapian 

standard sebesar 1,83 N.m. Juga menghasilkan daya 8,6HP dengan oktan 92 

mengalami peningkatan daya dari Timing pengapian standard sebesar 1,1 HP dan 

8,8HP dengan oktan 95 mengalami peningkatan daya dari Timing pengapian 

standard sebesar 0,9 HP. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yasirul Khoiri (2019) yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Variasi Bahan Bakar Pertamax , Pertalite dan Premium 

Terhadap Performa Mesin Motor Injection 115cc Tahun 2013” menunjukkan 

bahwa daya tertinggi didapatkan menggunakan bahan bakar pertamax yaitu 9.4 HP. 

Dan pada penelitian yang di lakukan oleh Maridjo, dkk (2019) yang berjudul 

“Pengaruh Pemakaian Bahan Bakar Premium, Pertalite dan Pertamax Terhadap 

Kinerja Motor 4 Tak” menunjukkan daya tertinggi adalah 10,3 HP dan torsi 11 NM. 

Dan Pada penelitian yang di lakukan oleh Najamudin, dkk (2017) yang berjudul 
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“Uji exsperimental Antara Bahan Bakar Pertamax dan Pertalite terhadap Pengaruh 

Performa Mesin Motor Empat langkah”  menyimpulkan bahwa bahan bakar 

pertamax lebih baik dari pada bahan  bakar pertalite baik dari segi tingkat emisi gas 

buang,maupun dari segi daya yang di hasilkan. 

Dari berbagai permasalahan diatas, maka penulis berniat untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh penggunaan berbagai variasi bahan bakar berdasarkan 

nilai oktan dengan judul “Pengaruh Variasi Bahan Dan Timing Pengapian Bakar 

Terhadap Performa Mesin Sepeda Motor Matic 110cc”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka di dapatkan beberapa rumusan masalah, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil uji performa mesin menggunakan bahan bakar premium dan 

pertamax turbo? 

2. Bagaimana hasil uji performa mesin menggunakan bahan bakar pertamax Turbo 

dan variasi timing pengapian? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui hasil uji performa mesin menggunakan bahan bakar premium dan 

pertamax turbo. 

2. Mengetahui hasil uji performa mesin menggunakan bahan bakar pertamax Turbo 

dan variasi timing pengapian. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka di dapat batasan-batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini  hanya berfokus pada hasil daya dan torsi yang di hasilkan oleh 

sepeda motor. 

2. Menggunakan sepeda motor matic 110cc fuel injection. 

3. Menggunakan bahan bakar premium dan pertamax Turbo. 
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4. Hanya melakukan perubahan atau remapping pada timing pengapian / ignition 

timing (IGT). 

5. Sistem injection dan komponen mesin yang lainnnya tetap menggunakan 

standart sepeda motor. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai masukan bagi pemilik sepeda motor agar lebih mengetahui mana bahan 

bakar yang lebih baik untuk di gunakan pada kendaraannya. 

2. Untuk menambah wawasan bagi mahasiswa terutama mengenai perbandingan 

penggunaan bahan bakar sebagai salah satu langkah alternatif dalam 

memodifikasi kendaraan bermotor. 

3. Sebagai tambahan referensi dan ilmu bagi mahasiswa khususnya pada bidang 

otomotif 

 

 

 

 

 


